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Abstract. Entrepreneurship intention is an important aspect of youth empowerment because it reflects the 

interest and willingness to engage in entrepreneurial activities. This community service activity aimed to 

increase the entrepreneurship intention of youth in Mekkata Village, Malunda sub-district, Majene regency 
through Tuing-Tuing fish (Hyrundithys oxycephalus) diversification training. The activity employed a 

participatory approach through four stages in December 2025 until September 2026: needs and potential 

identification, socialization and diversification training, product development and entrepreneurship 

mentoring, and evaluation. The training used a learning by doing approach involving demonstrations, 
hands-on practice, product development, packaging, simple production-cost calculation, pricing, and 

market identification. Evaluation used a one-group pre-test–post-test design involving 22 participants who 

completed both assessments. The results showed an increase in the average entrepreneurship intention 
score from 3.008 in the pre-test to 4.068 in the post-test, with a mean increase of 1.061. A paired-samples 

t-test indicated a significant difference between the pre-test and post-test scores (t(21) = 15.660, p < 

0.001). The activity provided participants with practical experience in transforming Tuing-Tuing fish 
(Hyrundithys oxycephalus)  into value-added products while introducing basic entrepreneurial activities. 

The training therefore contributed to strengthening youth entrepreneurship intention through locally based 

product diversification. 
 

Keywords: entrepreneurship intention, Tuing-Tuing fish, fish diversification, youth entrepreneurship, 

learning by doing 

 
Abstrak. Entrepreneurship intention merupakan salah satu aspek penting dalam pemberdayaan pemuda 

karena mencerminkan ketertarikan dan keinginan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan entrepreneurship intention pemuda Desa Mekkata, kecamatan 
Malunda, kabupaten Majene melalui pelatihan diversifikasi ikan Tuing-Tuing (Hyrundithys oxycephalus). 

Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan pada Desember 2025 hingga September 2026, yaitu 

identifikasi kebutuhan dan potensi, sosialisasi dan pelatihan diversifikasi, praktik pengembangan produk 
dan pendampingan kewirausahaan, serta evaluasi. Pelatihan menggunakan pendekatan learning by doing 

melalui demonstrasi, praktik pengolahan, pengembangan produk, pengemasan, perhitungan sederhana 

biaya produksi, penentuan harga, dan identifikasi pasar. Evaluasi menggunakan desain one-group pre-
test–post-test terhadap 22 peserta yang mengikuti kedua pengukuran. Hasil menunjukkan bahwa rata-

rata skor entrepreneurship intention meningkat dari 3,008 pada pre-test menjadi 4,068 pada post-test, 
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dengan peningkatan rata-rata sebesar 1,061. Uji paired-samples t-test menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara skor pre-test dan post-test (t(21) = 15,660; p < 0,001). Kegiatan memberikan 
pengalaman praktis kepada peserta dalam mengembangkan ikan Tuing-Tuing (Hyrundithys oxycephalus) 

menjadi produk bernilai tambah sekaligus memperkenalkan aktivitas dasar kewirausahaan. 

 
Kata kunci:  entrepreneurship intention, ikan Tuing-Tuing, diversifikasi ikan, kewirausahaan pemuda,  

learning by doing

 

PENDAHULUAN 

Entrepreneurial intention merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

pengembangan kapasitas kewirausahaan 

generasi muda karena merepresentasikan 

keinginan, ketertarikan, dan kesiapan 

individu untuk memulai atau 

mengembangkan suatu usaha. Intensi 

kewirausahaan menjadi tahap awal yang 

mendahului keputusan dan tindakan 

kewirausahaan secara nyata. Bagi pemuda, 

penguatan entrepreneurial intention 

berkaitan dengan kemampuan untuk 

melihat kewirausahaan sebagai salah satu 

pilihan pengembangan karier, termasuk 

melalui penciptaan peluang ekonomi dari 

sumber daya yang tersedia di lingkungan 

sekitar (Kostov, 2025; Swanzen & Botha, 

2025). Dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat, pengembangan intensi 

tersebut menjadi semakin relevan ketika 

pemuda memiliki akses terhadap 

pengalaman belajar yang memungkinkan 

mereka mengenali peluang, mencoba 

aktivitas produktif, dan memperoleh 

pengalaman awal dalam menjalankan 

kegiatan yang berorientasi pada usaha (Mia 

et al., 2026; Zhuang & Sun, 2025). 

Pembentukan entrepreneurial 

intention tidak hanya berkaitan dengan 

pengetahuan mengenai kewirausahaan, 

tetapi juga dengan pengalaman dan 

kesempatan individu untuk mengenali serta 

mengeksplorasi peluang usaha. 

Pengalaman melakukan aktivitas yang 

berkaitan dengan proses kewirausahaan 

dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk mengenali kebutuhan pasar, 

menghasilkan produk, memecahkan 

masalah, dan mempertimbangkan potensi 

ekonomi dari suatu produk (Frunzaru & 

Cismaru, 2021; Xanthopoulou et al., 2024). 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, 

pengalaman tersebut dapat dibangun 

melalui pendekatan learning by doing yang 

memungkinkan peserta memperoleh 

pengetahuan sekaligus terlibat secara 

langsung dalam proses menghasilkan dan 

mengembangkan produk. Pendekatan ini 

memberikan pengalaman praktis yang lebih 

kontekstual karena aktivitas pembelajaran 

dikaitkan dengan potensi sumber daya dan 

kondisi ekonomi yang dekat dengan 

kehidupan peserta. Pendekatan learning by 

doing juga telah digunakan dalam program 

pemberdayaan sebelumnya melalui 

demonstrasi, praktik langsung, diskusi 

kelompok, dan pendampingan yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta 

(Jintana et al., 2025; Qwabe et al., 2025) 

Salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk menumbuhkan 

entrepreneurial intention adalah 

mengintegrasikan pembelajaran 

kewirausahaan dengan potensi sumber 

daya lokal. Pendekatan berbasis potensi 

lokal memberikan konteks yang lebih 

konkret bagi peserta untuk memahami 

bahwa lingkungan di sekitar mereka dapat 

menjadi sumber peluang usaha (Kanth & 

Sinha, 2026; Mulyono et al., 2025). Dalam 

konteks masyarakat pesisir, hasil perikanan 

memiliki peluang untuk dikembangkan 

tidak hanya sebagai komoditas mentah, 

tetapi juga sebagai bahan baku produk 

olahan dengan nilai tambah yang lebih 

tinggi. Proses transformasi bahan baku 

menjadi produk yang lebih beragam 

memungkinkan peserta untuk mempelajari 

berbagai aspek kewirausahaan secara 

bersamaan, mulai dari identifikasi 

kebutuhan konsumen, inovasi produk, 

pengemasan, penentuan harga, hingga 

pemasaran. Dengan demikian, kegiatan 

pengolahan hasil perikanan dapat berfungsi 
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sebagai experiential entrepreneurship 

learning, yaitu pengalaman belajar yang 

menghubungkan keterampilan praktis 

dengan proses pengenalan dan penciptaan 

peluang usaha (Dote-Pardo et al., 2025; 

Rahmatika & Rachma, 2025). 

Dalam konteks tersebut, ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus) memiliki 

potensi untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran kewirausahaan berbasis 

sumber daya lokal bagi pemuda Desa 

Mekkatta. Diversifikasi ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus) memungkinkan 

peserta memperoleh pengalaman dalam 

mengembangkan bahan baku lokal menjadi 

produk yang lebih beragam dan memiliki 

potensi nilai ekonomi (Ferizal et al., 2025; 

Umar et al., 2024). Kegiatan diversifikasi 

juga dapat memperkenalkan konsep value 

creation, yaitu bagaimana suatu komoditas 

dapat memperoleh nilai tambah melalui 

inovasi pengolahan, kualitas, kemasan, dan 

strategi pemasaran. Rancangan kegiatan 

pemberdayaan berbasis hasil laut 

sebelumnya menunjukkan bahwa produk 

seperti sambal ikan, nugget ikan, dan bakso 

ikan dapat dikembangkan sebagai alternatif 

produk bernilai tambah melalui praktik 

langsung dan pendampingan. Dengan 

memberikan pengalaman tersebut kepada 

pemuda, pelatihan diversifikasi tidak hanya 

diarahkan pada penguasaan keterampilan 

produksi, tetapi juga pada kemampuan 

melihat hasil perikanan sebagai peluang 

kewirausahaan (Samang et al., 2026; Yanto 

et al., 2023). 

Meskipun berbagai program 

pemberdayaan telah memanfaatkan 

potensi hasil laut untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat, fokus evaluasi 

kegiatan masih sering diarahkan pada 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan teknis atau jumlah produk 

yang berhasil dihasilkan. Sementara itu, 

perubahan pada aspek intensi 

kewirausahaan pemuda sebagai dampak 

dari pengalaman pelatihan belum selalu 

menjadi fokus utama. Padahal, kemampuan 

menghasilkan produk merupakan salah 

satu tahap dalam proses kewirausahaan 

dan belum secara otomatis menunjukkan 

adanya keinginan atau kesiapan untuk 

memulai usaha. Kesenjangan tersebut 

menunjukkan pentingnya kegiatan yang 

secara eksplisit menghubungkan pelatihan 

keterampilan, pengalaman menghasilkan 

produk, pengenalan peluang pasar, dan 

pembentukan entrepreneurial intention 

(Abbas et al., 2026; Fatonah et al., 2026). 

Berdasarkan kerangka tersebut, kegiatan 

ini menawarkan pendekatan yang 

menempatkan diversifikasi ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus) bukan 

sekadar sebagai pelatihan pengolahan 

pangan, tetapi sebagai sarana untuk 

memberikan pengalaman kewirausahaan 

kepada pemuda Desa Mekkatta. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 

“Pelatihan Diversifikasi Ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus) untuk 

Meningkatkan Entrepreneurship Intention 

Pemuda Desa Mekkatta” dirancang sebagai 

kegiatan pemberdayaan yang 

mengintegrasikan keterampilan 

diversifikasi produk dengan pembelajaran 

kewirausahaan berbasis pengalaman. 

Pelatihan dilaksanakan melalui 

demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan 

pendampingan yang memungkinkan 

peserta terlibat dalam proses 

pengembangan produk dari bahan baku 

hingga menjadi produk yang memiliki 

potensi pasar. Selain keterampilan 

pengolahan, peserta diperkenalkan pada 

aspek sederhana pengembangan usaha, 

seperti identifikasi peluang, nilai produk, 

kemasan, harga, dan pemasaran. 

Keberhasilan kegiatan tidak hanya dilihat 

dari keterampilan peserta dalam 

menghasilkan produk, tetapi terutama dari 

perubahan entrepreneurial intention 

sebelum dan setelah pelatihan. Dengan 

demikian, kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan entrepreneurial intention 

pemuda Desa Mekkatta sekaligus 

memberikan pengalaman awal dalam 

mengembangkan potensi ikan Tuing-Tuing 
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(Hyrundithys oxycephalus) sebagai peluang 

usaha berbasis sumber daya lokal. 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menggunakan pendekatan 

Participatory-Based Community 

Development (PBCD) atau pengembangan 

masyarakat berbasis partisipasi. 

Pendekatan ini menempatkan pemuda Desa 

Mekkata, kecamatan Malunda, kabupaten 

Majene sebagai subjek utama dalam setiap 

tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi 

potensi dan permasalahan, perencanaan 

program, pelaksanaan pelatihan dan praktik 

diversifikasi produk, hingga evaluasi 

program pelatihan (Veta, 2025). Pemilihan 

pendekatan partisipatif didasarkan pada 

pertimbangan bahwa peningkatan 

entrepreneurship intention tidak hanya 

ditentukan oleh pemberian pengetahuan 

mengenai kewirausahaan, tetapi juga oleh 

keterlibatan peserta dalam mengenali 

peluang usaha, mengeksplorasi potensi 

sumber daya lokal, menghasilkan produk, 

serta merancang peluang bisnis yang 

relevan dengan kondisi masyarakat 

setempat. Melalui pendekatan ini, pemuda 

tidak ditempatkan hanya sebagai penerima 

manfaat, tetapi sebagai mitra yang secara 

aktif terlibat dalam mengembangkan ikan 

Tuing-Tuing (Hyrundithys oxycephalus) 

menjadi produk bernilai tambah dan 

berpotensi dikembangkan sebagai usaha 

(Lee et al., 2025; Sunandar et al., 2026) 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui empat tahapan utama pada bulan 

Desember 2025 hingga September 2026, 

yaitu (1) identifikasi kebutuhan, potensi 

dan perencanaan partisipatif, (2) sosialisasi 

dan pelatihan diversifikasi ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus), (3) praktik 

pengembangan produk dan pendampingan 

kewirausahaan, dan (4) evaluasi hasil 

kegiatan. Pada tahap pertama, tim 

pengabdian bersama pemuda Desa 

Mekkata melakukan identifikasi terhadap 

potensi ikan Tuing-Tuing (Hyrundithys 

oxycephalus) sebagai bahan baku lokal, 

bentuk pemanfaatan yang telah dilakukan, 

kendala pengolahan, peluang pasar, serta 

minat pemuda terhadap kegiatan 

kewirausahaan. Identifikasi dilakukan 

melalui wawancara dan diskusi. Hasil 

identifikasi digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan materi pelatihan, jenis produk 

diversifikasi, serta strategi pengembangan 

usaha yang sesuai dengan potensi lokal 

(Sulistyowati et al., 2024; Veta, 2025). 

Tahap kedua berupa sosialisasi dan 

pelatihan diversifikasi ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus) yang 

dilaksanakan dengan pendekatan learning 

by doing. Materi pelatihan mencakup 

potensi ekonomi ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus), konsep 

diversifikasi produk pangan, prinsip 

pengolahan yang higienis, pengembangan 

produk bernilai tambah, pengemasan dan 

pelabelan, serta dasar-dasar 

kewirausahaan (Indriyanti et al., 2026). 

Peserta kemudian diperkenalkan pada 

beberapa alternatif produk olahan ikan 

Tuing-Tuing (Hyrundithys oxycephalus) 

yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai produk komersial yaitu pembuatan 

nugget ikan, pembuatan bakso ikan dan 

pembuatan sambal ikan. Pelatihan tidak 

hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta 

dalam mengolah bahan baku menjadi 

produk yang lebih beragam, menarik, dan 

memiliki nilai jual (Budiman et al., 2026; 

Ul’zikri et al., 2025).  

Tahap ketiga berupa pendampingan 

dan pengembangan kapasitas 

kewirausahaan. Pada tahap ini, peserta 

didampingi dalam menyempurnakan 

produk hasil pelatihan, menentukan ukuran 

dan jenis kemasan, menghitung biaya 

produksi sederhana, menentukan harga 

jual, mengidentifikasi calon konsumen, 

serta merancang strategi pemasaran. 

Pendampingan juga diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan peserta terhadap 

kemampuan mereka dalam memulai dan 

mengelola usaha. Peserta didorong untuk 
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mengidentifikasi peluang bisnis berbasis 

ikan Tuing-Tuing (Hyrundithys 

oxycephalus) dan menyusun rencana 

sederhana untuk mengembangkan produk 

tersebut menjadi usaha. Dengan demikian, 

pelatihan tidak berhenti pada kemampuan 

teknis menghasilkan produk, tetapi 

diarahkan untuk membangun ketertarikan, 

keinginan, keyakinan, dan rencana peserta 

untuk terlibat dalam aktivitas 

kewirausahaan (Lee et al., 2025; Winanda 

et al., 2020). 

Tahap keempat adalah evaluasi 

kegiatan yang dilakukan menggunakan 

desain one-group pre-test–post-test yang 

diikuti oleh 22 orang warga desa Mekkata, 

kecamatan Malunda, kabupaten Majene. 

Pengukuran dilakukan sebelum dan setelah 

pelaksanaan pelatihan untuk mengetahui 

perubahan entrepreneurship intention 

pemuda Desa Mekkata. Instrumen berupa 

kuesioner skala Likert yang mengukur 

beberapa aspek, yaitu ketertarikan 

terhadap usaha pengolahan ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus), keinginan 

untuk memulai usaha, perencanaan usaha, 

keyakinan terhadap kemampuan 

berwirausaha, serta komitmen untuk 

memanfaatkan peluang usaha 

(Rahmadhani et al., 2025). Data kuantitatif 

hasil pre-test dan post-test dianalisis secara 

deskriptif untuk mengetahui perubahan 

tingkat entrepreneurial intention peserta 

sebelum dan setelah mengikuti pelatihan. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan 

nilai rata-rata dan persentase capaian pada 

masing-masing pengukuran. Selanjutnya, 

tingkat peningkatan entrepreneurial 

intention peserta dianalisis menggunakan 

N-Gain untuk mengetahui kategori 

peningkatan yang terjadi setelah 

pelaksanaan pelatihan (Qudratuddarsi et 

al., 2026; Zahroh et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Kebutuhan, Potensi dan 

Perencanaan Partisipatif  

Identifikasi kebutuhan dilakukan 

untuk memahami pengalaman, 

ketertarikan, dan potensi pemuda Desa 

Mekkata dalam mengembangkan kegiatan 

yang berkaitan dengan kewirausahaan. 

Proses ini dilakukan melalui diskusi dan 

komunikasi langsung dengan peserta untuk 

menggali pemahaman awal mengenai 

kewirausahaan, pengalaman mengolah 

hasil perikanan, serta ketertarikan terhadap 

pengembangan produk berbasis ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus). 

Identifikasi kegiatan melalui wawancara 

dan diskusi seperti pada Gambar 1. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus) dapat 

menjadi sumber bahan baku yang relevan 

untuk kegiatan pelatihan karena dekat 

dengan kehidupan masyarakat pesisir. Di 

sisi lain, pemuda membutuhkan 

pengalaman yang lebih konkret untuk 

memahami bagaimana suatu bahan pangan 

lokal dapat dikembangkan menjadi produk 

yang memiliki nilai tambah. Proses 

identifikasi tersebut kemudian menjadi 

dasar dalam menentukan bentuk pelatihan 

yang tidak hanya memberikan keterampilan 

pengolahan ikan, tetapi juga memberikan 

pengalaman awal dalam mengenali peluang 

usaha. 

Perencanaan kegiatan dilakukan 

secara partisipatif dengan melibatkan 

peserta dalam menentukan bentuk aktivitas 

pelatihan dan pengembangan produk. 

Pendekatan ini memberikan ruang bagi 

pemuda untuk menyampaikan minat dan 

gagasan mengenai produk yang dapat 

dikembangkan dari ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus). Keterlibatan 

tersebut penting dalam kegiatan yang 

bertujuan meningkatkan entrepreneurship 

intention karena peserta sejak awal 

ditempatkan sebagai pihak yang aktif 

mengeksplorasi kemungkinan pemanfaatan 

sumber daya lokal. Proses perencanaan 

juga memperkenalkan hubungan antara 

produk, kebutuhan konsumen, dan peluang 

ekonomi secara sederhana sehingga 

peserta mulai melihat aktivitas pengolahan 

ikan dalam perspektif yang lebih luas 

daripada sekadar konsumsi rumah tangga. 
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan identifikasi dan perencanaan 

 

Sosialisasi dan Pelatihan Diversifikasi 

Ikan Tuing-Tuing (Hyrundithys 

oxycephalus) 

Sosialisasi dilakukan untuk 

memperkenalkan konsep dasar 

kewirausahaan dan potensi pengembangan 

ikan Tuing-Tuing (Hyrundithys 

oxycephalus) menjadi produk yang memiliki 

nilai tambah. Materi tidak diarahkan pada 

teori kewirausahaan secara luas, tetapi 

pada pengenalan hubungan antara potensi 

lokal, inovasi produk, dan peluang usaha. 

Peserta diperkenalkan pada kemungkinan 

mengembangkan ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus) menjadi produk 

yang lebih beragam sehingga memiliki 

alternatif bentuk, nilai, dan sasaran 

konsumen seperti pada Gambar 2. 

Penyampaian materi dilakukan secara 

interaktif agar peserta dapat 

menghubungkan materi dengan 

pengalaman mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan tersebut 

memberikan konteks bagi peserta dalam 

memahami bahwa kewirausahaan dapat 

dimulai dari kemampuan melihat dan 

mengembangkan peluang yang berada di 

lingkungan sekitar. Tahap pelatihan 

dilaksanakan melalui demonstrasi dan 

praktik langsung diversifikasi ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus). Peserta 

mengikuti proses pengolahan mulai dari 

persiapan bahan, pengolahan, penyelesaian 

produk, hingga pengemasan. Praktik 

langsung dipilih agar peserta memperoleh 

pengalaman nyata dalam menghasilkan 

produk, bukan hanya memahami proses 

melalui penjelasan. Selama kegiatan, 

peserta juga diberikan kesempatan untuk 

mendiskusikan karakteristik produk, 

kemungkinan konsumen, dan nilai jual 

produk yang dihasilkan. Pengalaman 

tersebut membuat proses pembelajaran 

kewirausahaan menjadi lebih konkret 

karena peserta dapat melihat hubungan 

antara bahan baku lokal, proses produksi, 

produk akhir, dan kemungkinan 

pemanfaatannya sebagai peluang usaha. 

      
Gambar 2. Pelatihan Diversifikasi Ikan Tuing-Tuing (Hyrundithys oxycephalus) 

 

Praktik Pengembangan Produk dan 

Pendampingan Kewirausahaan 

Setelah memperoleh pengalaman 

dasar dalam pelatihan, peserta diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan 

kembali produk ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus) seperti pada 

Gambar 3 melalui kegiatan praktik dan 
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pendampingan. Tahap ini memberikan 

ruang bagi peserta untuk tidak hanya 

mengikuti instruksi pembuatan produk, 

tetapi mulai mempertimbangkan 

bagaimana produk dapat dibuat lebih 

menarik dan memiliki nilai ekonomi. 

Pengembangan produk dilakukan melalui 

pembahasan mengenai bentuk produk, cita 

rasa, kemasan, dan karakteristik konsumen 

yang dituju. Aktivitas tersebut memperluas 

pengalaman peserta dari sekadar 

keterampilan pengolahan menuju proses 

sederhana dalam menciptakan dan 

mengembangkan produk. Pendampingan 

kewirausahaan diberikan dengan 

menghubungkan produk yang telah dibuat 

dengan aspek-aspek dasar kegiatan usaha. 

Peserta diperkenalkan pada cara sederhana 

menghitung biaya produksi, menentukan 

harga jual, mengenali calon konsumen, dan 

mempertimbangkan strategi pemasaran. 

Pendampingan tersebut tidak diarahkan 

untuk membentuk sistem usaha yang 

kompleks, tetapi untuk memberikan 

gambaran kepada peserta mengenai 

aktivitas yang perlu dipertimbangkan 

apabila produk yang mereka hasilkan 

dikembangkan menjadi usaha. 

Pengetahuan dan pengalaman tersebut 

dapat membantu peserta membangun 

pemahaman yang lebih realistis mengenai 

proses kewirausahaan, mulai dari 

menghasilkan produk hingga 

mempertimbangkan kemungkinan produk 

tersebut diterima oleh konsumen. 

 

     
Gambar 3. Hasil Pengolahan Ikan Tuing-Tuing (Hyrundithys oxycephalus) 

 

Evaluasi Hasil Kegiatan 

Evaluasi kegiatan (Gambar 4) 

pengabdian dilakukan menggunakan 

instrumen pre-test dan post-test untuk 

mengukur perubahan entrepreneurship 

intention peserta sebelum dan setelah 

mengikuti pelatihan diversifikasi ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus). Dari total 

22 peserta yang mengikuti kegiatan, 

analisis dilakukan hanya terhadap peserta 

yang mengikuti pre-test dan post-test, 

sehingga diperoleh data berpasangan untuk 

dianalisis. 

   
Gambar 4. Pre-test dan Post-test 
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Gambar 5 menunjukkan 

perbandingan rata-rata skor pre-test dan 

post-test pada 30 item kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur 

entrepreneurship intention pemuda dalam 

pengembangan usaha berbasis ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus). Secara 

umum, skor pada sebagian besar item 

mengalami peningkatan setelah peserta 

mengikuti pelatihan. Pada pre-test, rata-

rata skor keseluruhan peserta berada pada 

3,008, sedangkan pada post-test 

meningkat menjadi 4,068. Peningkatan 

yang relatif menonjol terlihat pada item 2 

yang berkaitan dengan keinginan memulai 

usaha produk olahan ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus), item 24 

mengenai keyakinan dalam mengatasi 

masalah yang mungkin muncul dalam 

menjalankan usaha, dan item 26 mengenai 

keinginan mendiskusikan rencana usaha 

dengan keluarga atau teman. Peningkatan 

juga terlihat pada item 13 terkait 

ketertarikan mencoba produk olahan yang 

berbeda, item 1 mengenai ketertarikan 

menjalankan usaha pengolahan ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus), serta 

item 17 mengenai kemampuan 

mengidentifikasi peluang usaha dari ikan 

Tuing-Tuing (Hyrundithys oxycephalus). 

Pada aspek rencana tindakan, peningkatan 

tampak pada item 27 mengenai keinginan 

mencari informasi kebutuhan pasar dan 

item 28 mengenai keinginan mencoba 

menjual produk olahan ikan Tuing-Tuing 

(Hyrundithys oxycephalus). Sementara itu, 

pada aspek minat diversifikasi produk, item 

11 dan item 13 menunjukkan peningkatan 

yang cukup terlihat setelah pelatihan. Pola 

peningkatan tersebut mencakup 

ketertarikan terhadap usaha, 

pengembangan produk, pengenalan 

peluang, serta kecenderungan peserta 

untuk mulai mempertimbangkan tindakan 

kewirausahaan. 

 
Gambar 5. Rata-rata pre-test dan post-test 

 

Hasil paired samples t-test 

menunjukkan adanya perbedaan skor 

entrepreneurship intention sebelum dan 

setelah pelatihan. Berdasarkan analisis 

data, rata-rata skor peserta meningkat dari 

3,008 pada pre-test menjadi 4,068 pada 

post-test. Selisih rata-rata skor sebesar 

1,061 menunjukkan peningkatan skor 

entrepreneurship intention setelah peserta 

mengikuti pelatihan diversifikasi ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus). Standar 

deviasi selisih skor sebesar 0,318, dengan 

standard error sebesar 0,068. Interval 

kepercayaan 95% untuk selisih rata-rata 

berada pada rentang 0,920–1,201. Hasil uji 

menunjukkan nilai t(21) = 15,660 dengan p 
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< 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pre-test dan post-test 

entrepreneurship intention peserta. 

 

Tabel 1. Hasil paired sample t-test 

Pair 
Mean 

Diff. 

Std. 

Dev. 

Std. 

Error 

95% CI 

Lower 

95% CI 

Upper 
t df Sig. 

Pre-test 

– Post-

test 

1,061 0,318 0,068 0,920 1,201 15,660 21 <0,001 

 

Analisis berdasarkan aspek 

menunjukkan adanya peningkatan pada 

seluruh dimensi yang diukur. Aspek 

Rencana Tindakan Kewirausahaan 

mengalami peningkatan tertinggi, dari 

rata-rata 3,068 pada pre-test menjadi 

4,235 pada post-test dengan peningkatan 

sebesar 1,167. Peningkatan tersebut 

diikuti oleh aspek Persepsi Kemampuan 

Berwirausaha, yang meningkat dari 2,898 

menjadi 4,057 dengan peningkatan 

sebesar 1,159. Aspek Minat terhadap 

Diversifikasi Produk meningkat dari 3,023 

menjadi 4,015, dengan peningkatan 

sebesar 0,992, sedangkan aspek Intensi 

Kewirausahaan meningkat dari 3,050 

menjadi 4,009, dengan peningkatan 

sebesar 0,959. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan tidak hanya terjadi pada 

keinginan peserta untuk menjalankan 

usaha, tetapi juga pada ketertarikan 

mengembangkan produk, persepsi 

terhadap peluang dan kemampuan 

melakukan aktivitas usaha, serta rencana 

untuk melakukan tindakan kewirausahaan. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Entrepreneurship Intention per Aspek 

Aspek Pre-test Post-test Peningkatan 

Intensi Kewirausahaan 3,050 4,009 0,959 

Minat terhadap Diversifikasi Produk 3,023 4,015 0,992 

Persepsi Kemampuan Berwirausaha 2,898 4,057 1,159 

Rencana Tindakan Kewirausahaan 3,068 4,235 1,167 

Rata-rata keseluruhan 3,008 4,068 1,061 

 

Secara keseluruhan, rangkaian 

kegiatan identifikasi kebutuhan, sosialisasi, 

pelatihan diversifikasi, praktik 

pengembangan produk, dan evaluasi pre-

test–post-test menunjukkan bahwa 

kegiatan telah berjalan sesuai tujuan. 

Peningkatan entrepreneurship intention 

menunjukkan perubahan positif pada 

ketertarikan, minat mengembangkan 

produk, dan rencana peserta untuk 

melakukan kegiatan kewirausahaan 

berbasis ikan Tuing-Tuing (Hyrundithys 

oxycephalus). Meskipun demikian, evaluasi 

masih dilakukan dalam jangka pendek 

sehingga belum dapat menggambarkan 

keberlanjutan perubahan tersebut menjadi 

tindakan usaha nyata. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa diversifikasi ikan 

Tuing-Tuing (Hyrundithys oxycephalus)  

dapat menjadi pendekatan pemberdayaan 

pemuda untuk mengenali dan 

mengembangkan peluang kewirausahaan 

berbasis potensi lokal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan diversifikasi ikan 

Tuing-Tuing (Hyrundithys oxycephalus) 

yang meliputi identifikasi kebutuhan dan 

potensi, sosialisasi, praktik pengembangan 

produk, serta pendampingan 

kewirausahaan telah memberikan 

pengalaman pembelajaran yang relevan 

bagi pemuda Desa Mekkata dalam 

mengenali dan mengembangkan peluang 
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usaha berbasis sumber daya lokal. 

Pelatihan tidak hanya memberikan 

keterampilan dalam mengolah ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus) menjadi 

produk yang lebih beragam dan bernilai 

tambah, tetapi juga memperkenalkan 

peserta pada proses mengenali peluang, 

mempertimbangkan kebutuhan konsumen, 

mengembangkan produk, serta 

merencanakan aktivitas usaha. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

entrepreneurship intention setelah peserta 

mengikuti rangkaian kegiatan, terutama 

pada ketertarikan terhadap usaha, minat 

diversifikasi produk, persepsi terhadap 

aktivitas kewirausahaan, dan rencana 

tindakan usaha. 

Kegiatan selanjutnya disarankan 

untuk dilengkapi dengan pendampingan 

yang dilakukan secara berkelanjutan agar 

perubahan entrepreneurship intention yang 

terbentuk selama pelatihan dapat 

berkembang menjadi aktivitas 

kewirausahaan yang lebih nyata. 

Pendampingan dapat difokuskan pada 

penyempurnaan produk, pengembangan 

kemasan dan identitas produk, strategi 

pemasaran, pengelolaan keuangan 

sederhana, serta pengenalan terhadap 

kebutuhan dan preferensi konsumen. Selain 

itu, evaluasi lanjutan dalam periode yang 

lebih panjang diperlukan untuk melihat 

keberlanjutan minat peserta dalam 

mengembangkan usaha olahan ikan Tuing-

Tuing (Hyrundithys oxycephalus) serta 

faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat peserta dalam merealisasikan 

rencana kewirausahaan. 
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